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.47, MUHSIN HARIY,

@ Dosen Tetap FAI-UMY dan

uatu saat Nabi Muhammad saw bersabda: Sebaik-baik

manusia adalah (orang) yang paling bermanfaat bagi

semua oa.éo:._x ad-Daruquthni dari ._mc=£>3c__m3.

< Hadits ini - :@@a&w para kritikus Hadits — aure;&\:m::z

0@.“.\@. kualitas shahih. Al-Affez af..amm_%m. menilai bahwa ‘gtts ini
" ™, berkualitas hasan. Tetapi, tatan (teks) Hadits ini mengisy:

" sesualu yang dapat a_vm:ma._urm?m kemanfaatan [
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maka amalnya terputus kecuali dari tiga perkara, sedekah jariyah,
ilmu yang bermanfaat, dan anak shalih yang berdoa untuknya.
(HR Muslim dari Abu Hurairah), seraya menyatakan sebuah
rangkaian katfi, yang kurang lebih cméme&m“ *Jangan

cmwtm.@_a,. guru adalah ordihg Yang banyak
memberikan mwmcmﬁmg\me:__m, kemanfaatannya al rjalan
sepanjang masa’. 7,7, o«Mﬂ.

Wakiu itu, semasa sdya masih menjadi siswa Madréisah
Mu'allimin Muhammadiyah Yogyakarta, tidak begitu paham.
Apalagi, tergetar hati saya. Kesan saya waktu itu: *Pak Guru
sedang memuji dirinya,” karena beliau tidak menjelaskan
maksudnya lebih jauh.

Tetapi, Ammwé setelah saya benar-benar :Wﬁ_ gury, saya

Rgmi bahwa “pendidikan” yariagierikan oleh
guru kepada vmaeomwﬁém tak mungkin bisa ooa.w@:ormz
nilainya dengan vasya apa pun yang pernah saya. ﬁ.ﬁ
dalam perjalanan hidup Saya. Saya menjadi diri saya i
sekarang ini adalah “saya" yang telah mendapatkan pendidikan
dari para “guru” saya, termasuk guru abadi saya: *kedua orang
tua saya”. limu yang mereka transformasikan kepada diri saya
menjadikan diri saya memiliki kemudahan untuk berperan dalam
panggung wma&ma kehidupan saya hingga saaj)

Saya mw_mﬂawgw&méxmz. belapa besa Eu-v.m%ﬁx amal
jariyah yang ﬁm_mzc&,ﬁmwm: oleh para pendidik, p
yang telah Bmemn_rwmé?&m “mampu” menjalani kel
dengan kesiapan E_am..evmﬁ menjadi ingat “siapa dultyang
mengajar iimu berhitung dengan simbol angka-angka dan
memanfaatkannya, hingga saya menjadi “pandai berhitung" dalam
kehidupan ini. Bukan sekadar (berhitung) dengan angka-angka,
bahkan melampaui angka-angka simbolik yang pernah diajarkan
oleh para guru sgya.

mmazczo‘_ﬁkfm yang telah dikaruniai .a?emf@em:m kerja-
keras para guru mwwmﬁuo telah mendidik diri mm<u£,3m kenal
lelah, hingga saya metgén, bahwa ‘saya” tengah dibeféarfignah

li 1 oﬂPwma guru saya untuk menga in
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semua orang adalah hal yang baik. Bahkan, dalam konteks ajaran
universal Islam mengenai “at-ta'awun (tolong-menolong)” hal

tersebut sangat relevan.
Guru Saya - (Allahu Yarham) Pak Djindar Tamimy — pernah
5 mengajarkan mau_.&u Hadits populer “Jika anak Adagy meninggal,
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ilmu-ilmu yang telah mereka transformasikan agar menjadi
(orang) “yang bermanfaat’. Dan oleh karenanya, saya
mendapatkan pahala yang tak akan pernah terputus. Apalagi,
mereka (para guru saya) yang telah berjasa ‘'memahat’ diri saya
sebelumnya gwmoaamuc_ sebagai “orang dungu’, menjadi “tahu”
72, D, 73, D,

ooox.«‘@ eeow.wo %

5, AN
. 2 AuJ-

b5l




